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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan laporan program kerja yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa apa yang telah direncanakan baik 

program individu maupun bersama dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini 

didukung oleh antusias warga yang mengikuti beberapa kegiatan kami dan 

dilihat dari dukungan serta arahan warga kepada mahasiswa KKN yang sangat 

membantu dalam menjalankan program. 

Disisi lain, terdapat beberapa hal yang mengharuskan program tidak 

dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan, seperti kendala 

cuaca  yang tidak dapat  diprediksi. Meskipun demikian kami tidak merasa 

begitu kesulitan dalam melaksanakan program di jadwal pengganti, hal ini 

mengakibatkan ketidaksesuaian perencanaan dan pelaksanaan didalam 

matriks. 

Dari keuntungan dan kendala yang kami dapatkan selama menjalani 

masa KKN, keseluruhan JKEM setiap bidang sudah  dapat terpenuhi. Bidang 

tematik total JKEM yang telah direncakan yaitu 6000 dan keseluruhan JKEM 

tersebut dapat terpenuhi, dilanjutkan dengan program bersama dibidang 

agama yang dimana setiap anggota unit memiliki total JKEM 1200, lalu bidang 

seni dan olahraga yang dimana setiap anggota memiliki total JKEM yaitu 600.  
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B. Saran /rekomendasi 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan KKN masih banyak terdapat 

kekurangan sehingga diperlukan adanya langkah untuk penyempurnaan. Maka 

dari itu kami akan menyampaikan saran-saran untuk kebaikan bersama : 

a. Saran untuk mahasiswa KKN selanjutnya 

1. Perlu adanya usaha dalam meningkatan kesadaran masyarakat untuk 

aktif dalam kegiatan kemasyarakatan guna menambah pengatahuan dan 

keterampilan masyarakat. 

2. Melakukan survei kepada warga sebaik-baiknya dan mendapatkan 

informasi tentang lingkungan dan masyarakat sebanyak-banyak nya, 

agar dapat merancang program kerja yang tepat untuk diberikan kepada 

warga, dalam memajukan warga. 

3. Tujuan dan sasaran program kerja dirancang sebaik-baiknya sesuai 

dengan permasalahan warga yang sudah ada, agar dapat memberikan 

jalan keluar yang  tepat kepada warga atas permasalahan tersebut. 

4. Jadikan pembekalan dari  LPM untuk mendapatkan informasi sebaik-

baiknya, agar waktu yang  diberikan sebelum penerjunan dapat 

digunakan untuk persiapan terjun secara langsung ke masyarakat. 

5. Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa mempersiapkan diri 

semaksimal mungkin baik pengetahuan dan keterampilan serta mental. 

Dibutuhkan pengetahuan agama praktis, terutama bagaimana 

menempatkan diri sesuai dengan kondisi di mana ia tinggal. 

6. Diharapkan selama menjadi mahasiswa KKN, untuk tetap  terbuka dan 

sopan dalam menerima kritik dan saran dari masyarakat untuk 
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memudahkan mahasiswa KKN berbaur dan memahami karakter 

masyarakat. 

7. Senantiasa mahasiswa KKN mentaati norma-norma yang ada di 

masyarakat baik yang tertulis maupun tidak tertulis. 

 

b. Saran untuk LPM  

1. Diharapkan kepada LPM dalam penempatan lokasi KKN, sebaiknya 

mahasiswa KKN diletakkan pada lokasi yang memang membutuhkan 

banyak perubahan yang  nantinya akan memberikan motivasi lebih 

untuk mahasiswa KKN belajar lebih banyak dalam mengembangkan 

kemampuan sesuai bidang pendidikan. 

2. Diharapkan kepada LPM untuk menstandarisasi sistem penilaian dan 

informasi setiap pembimbing lapangan, agar tidak ada kebingungan 

untuk mahasiswa dalam menerima informasi dari DPL yang berbeda. 

3. Diharapkan kepada LPM untuk mengurangi total JKEM dalam bidang 

non-tematik dan menyaring setiap PROGRAM BERSAMA, agar ilmu yang 

diberikan ke masyarakat walaupun tidak banyak tetapi “berkualitas”. 

4. Diharapkan kepada LPM bekerjasama dengan dosen bidang masing-

masing fakultas untuk memverifikasi program kerja individual, agar  ilmu 

yang diberikan kepada masyarakat  tidak cenderung “monoton” dari 

setiap angkatan KKN.  

5. Diharapkan kepada LPM, memberikan pembekalan untuk nilai etika 

kepada mahasiswa KKN yang sangat diperlukan untuk mahasiswa 

memiliki kepercayaandiri untuk berada ditengah masyarakat. 


